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Pengantar Redaksi

Pam pembaca yang terhormat, dalam Kesempatan kali
ini Jurnal Administrasi Pemerintahan Daerah kembali
terbit dengan tema berkaitan pada upaya penguatan
implementasi otonomi daerah.

Tulisan yang kami sajikan disesuaikan dengan standar
Jurnal llmiah dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
DEPDIKNAS.

Sebagaimana jurnal ilmiah lainnya, redaksi secararutin
melakukan diskust dan rapat redaksi, untuk memutuskan
pemuatan artikel yang telah masuk pada meja redaksi.
Sehubungan dengan itu, maka diputuskan delapan tulisan

yang dapat diterbitkan. Materi tulisan diawali dengan judul

“Otonomi Asimetris Di Indonesia™ oleh Aziz Haily; kedua
“Pengaruh Partisipasi Masyarakat Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A) Terhadap Mutu Lingkungan Hidup
Di Kabupaten Jeneponto™ oleh Suaib Ibrahim; ketiga
“Pengelolaan Sampah Berbasis Partisipasi Masyarakat
(Studi Kasus Sampah Pemukiman Di Kecamatan Pasar
Minggu, Jakarta Selatan)” oleh Ika Sartika; keempat “The
Stakeholders' Analysis And Development Indicator Of
Sustainabiliy On The Community Project (A Case Study
Analvsis On The Bardon Grange Allotment  Project In
Leeds) " oleh Eko Priyo Purnomo; kelima “Aspek-Aspek
Penegakan Hukum Penataan Ruang Dan Lingkungan
Hidup Dalam Implementasi Otonomi Daerah™ oleh
Baginda Harahap; keenam “Efektivitas Pemungutan
Retribusi  Pelayanan  Persampahan  Dan  Kebersihan
Di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan” oleh
Cevi Nurgraha; ketujuh “Partisipasi Masyarakat Dalam
Perencanaan Program Pembangunan Desa Mandiri (PDM)
Di Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser Provinsi
Kalimantan Timur” oleh Muhammad Lukman Darma;
kedelapan “Rencana Pembentukan Kota Raha Menjadi
Daerah  Otonom (Sludi Di Kabupaten Muna Provinsi
Sulawesi Tenggara)" oleh Sitti Lestari; serta diakhiri
resensi buku “Motivation In Public Management: Thc Call
Of Public Service” oleh Tjahya Supriatna.

Keseluruhan materi yang disajikan dalam Jurnal ini,
diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah bahan
bacaan para pembaca tentang berbagai konsep dan hasil
penelitian dalam lingkungan pemerintahan daerah. Selamat
membaca, dukungan dan partisipasi Bapak/Ibu sangat kami
harapkan,

Salam,
Redaksi
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PENGARUH PARTISIPASI MASYARAKAT PERKUMPULAN
PETANI PEMAKAI AIR (P3A) TERHADAP MUTU LINGKUNGAN
HIDUP DI KABUPATEN JENEPONTO

Oleh : Suaib Ibrahim’

Abstract: Development is a series of effort made and planned consciously to achieve a better
life. To realize that objective, development needs resources available in this life. Environment
development is an absolute thing that must be realized. Development made without observing the
principle of harmony and equilibrium will cause damage of environment, so that environment has
no more capacity to prop up and support the next development implementation. The research done
at Jeneponto District, specially, in irrigation areal of Kelara Karalloe shows result as following:
First, calculation result by using software SPSS shows that correlation coefficient is about
0,714. This means that there is a positive and significant influence between independent variable
(participation of peasant group of water consumer P3A) and dependent variable (environment
quality). This can be seen through the result of T test, both at level 0,05 or level of trust about 95
% and at level 0,01 or level of trust about 99 %, where the result of T test is greater than T table
i.e. 10,103 > 1,289 and 1,659 (T table). In the examination of T it can be seen that t test (X tot)
equals 10.130 greater than the constant which equals 4.887. Second, The contribution of variable
group of peasant consumer of water participation toward quality of environment at Jeneponto
District or determination coefficient equals R Square / r 2 which equals 0,510 or 51,00% , which
means that there still are others things that influence the increasing of quality of environment.
Third, the result of regression analysis through SPSS calculation shows that, what happens to
the independent variable is constant at standardized coefficients B =10,664 (a), while (b) = X
Tot at standardized coefficients = 0.553, so equality of line regression is Y = 10,664 + 0,533x
which means that if independent variable is at the point 0 (zero), dependent variable will be at
point 10,664, When independent variable increases a unit, dependent variable will increase about
0,553. This means that every increasing of a unit in a certain time, thus the influence of group of
peasant participation in P3A toward quality of environment in Jeneponto District will increase
about 0,55%. Therefore, hypothesis that has been formulated in this research can be accepted.
Forth, the changing which happens to variable quality of environment, according to the prediction
which can be explained by equality of regression line, mentioned above, is enough accurate. This
can be proved through the result standard error estimation (SE est ), and standard deviation of
dependent variable (SDy) which show that SE est is about 1,28 smaller than SDy which is about
1,81. The result of hypothesis examination shows that, the more goes up the participation of group
of peasant in P3A the more goes up also the quality of environment in Jeneponto District.

Key Words: Social Participation, Irrigation, Quality of Environment

* Email: suaibl1967@yahoo.co.id. Institut Pemerintahan Dalam Negeri, JI. Ampera Raya, Cilandak Timur, Jakarta
Selatan 12560
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PENDANULUAN

Pembangunan lingkungan hidup yang
merapakan  baglan penting darl ekosistem
yang berfungst sebagal penyangga kehidupan
seluruh mahiuk hdup di muka bumi diarahkan
padaterwajudnya kelestarlan fungsi lingkungan
dalam  Keselmbangan dan kesernslan  yang
dinamis dengan perkembangan kependudukan
agar dapat menjamin pembangunan nasional
yang berkelanjutan, merehabllitasl kerusakan
lingkungan,  mengendalikan — pencemaran
dan peningkatan Kualitas lingkungan hidup,
Pemanthatan  sumber  daya  alam  perlu
memperhatikan prinsip-prinsip dasar, bahwa
daya guna dan hasil guna yang dikehendaki
harus dilihat dalam batas-batas yang optimal,
tidak mengurangl kemampuan dan kelestarian
sumber daya alam yang dapat mengakibatkan
menurunnya mutu lingkungan hidup,

Dengan demikian, lingkungan hidup
adalah merupakan wnsur yang tidak dapat
dipisahkan dan diabaikan dalam pembangunan,
Pembangunan adalah dua hal yang saling
mempengaruht dan dipengaruhi, Hubungan
timbal ballk antara mahluk hidup dengan
lingkungannya, antara pembangunan dengan
lingkungannya akan membentuk suatu sistem
ekologl, Pembangunan yang dilakukan tanpa
memperhatinkan  kaidah-kaidah keselarasan
dan Keserasian dapat menyebabkan rusaknya
lingkungan hidup, dan kerusakan lingkungan
akan menyebabkan turunnya daya dukung
lingkungan hidup.

Pembangunan di samping menghasil-
kan manfant bagi kelangsungan hidup umat
manusia juga dapat menimbulkan resiko pada
kemampuan dan fungsi sumber daya alam dan
lingkungan, Sungai di bendung, dan dengan
bendungan itu maka air dapat dimanfatkan
untuk pertanian serta  terkendalinya banjir.
Namun darl air yang dibendung itu tentunya
akan membawa resiko juga, yaitu tergenangnya
beberapa knmpung dan sawah, tergusurnya

Sualh Ihrahim

dan punahnya jenis tumbuhan dan hewan.
Secara  umum  kabupaten  seluas
749,79 kilometer persegi ini memang kurang
subur, bahkan cendrung kering, Dari sembilan
kecamatan, hanya Kecamatan Kelara yang
berada pada ketinggian 700 meter di atas
permukaan laut, Kecamatan ini pun memiliki
lima hingga enam bulan musim hujan dan
dua hingga empat bulan kemarau. Delapan
kecamatan lainnya, selain berada pada
ketinggian 0-500 meter dari permukaan laut,
juga hanya memiliki satu bulan musim hujan
dalam satu tahun, Selebihnya bulan kemarau.
Curah hujan di kabupaten ini  hanya 45
milimeter, Curah hujan ini merupakan yang
terendah dari 24 kabupaten/ kota di Sulawesi
Selatan yang memiliki curah hujan rata-rata
184 milimeter per tahun, Tidak heran bila
kabupaten yang beribukotakan Bontosunggu
ini merasa di “anak tiri" kan oleh alam.,
Wilayah administrasi pemerintahan
Kabupaten  Jeneponto  dengan  Ibukota
Bontosunggu seperti pada tabel di bawah
ini terbagi atas 5 kecamatan dan 111 desa/
kelurahan dengan pembagian sebanyak 84
desa dan 27 kelurahan, Namun pada tahun 1998
wilayah Kabupaten Jeneponto dimekarkan
menjadi 9 kecamatan dengan perincian bahwa
ada 5 kecamatan defenitif dan 4 kecamatan
perakilan, Dalam buku Kabupaten Jeneponto
Dalam Angka Tahun 2001 dijelaskan bahwa 9
kecamatan dan keempat perwakilan tersebut
telah menjadi kecamatan definitif berdasarkan
Peraturan daerah No. 5 Tahun 2000 Seri D
No.l5 yang melipiti Kecamatan Bangkala
Barat yang merupakan  pecahaan  dari
Kecamatan Bangkala, Kecamatan Bontoraamba
yang merupakan pecahan dari Kecamatan
Tamalatea, dan Kecamatan Turatea yang
merupakan pecahan dari Kecamatan Binamu
serta Kecamatan Arungkeke yang merupakan
pecahan dari Kecamatan Batang, Hasil sensus
penduduk tahun 2001 mencatat bahwa jumlah
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penduduk  Kabupaten Jeneponto 319302
nwa. Kepadatan penduduk  terbesar berada di
Kecamatan Tamalatea,  dan seluruh desa &
Kabupaten Jeneponto init sehanyak 42,3 persen
tergolong desa miskin, Untuk pembangunan
seluruh desa di  Kabupaten Jeneponto
disadiskan  dana proyek Inpres Bantuan
Pembangunan Desa. Pada tshun anggaran
2000 nilainya Rp. 1.066.125.000. naik 478
persen dan tshun anggaran sebelumnya.
Usaha memerangi “bau kemiskinan™
di daerzh ini telzh divpayakan oleh pemerninzh
daerah kabupaten, dalam program Kegiatan
pengembangan produksi tanaman pangan
tahun 2001 dengan strategi operasional pada
pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan
sub sektor pertanian tanaman angan di
Kabupaten Jeneponto dilakukan strategi
- operasional sebagai berikut :
a. Optimalisasi Sumberdaya Lahan
b. Pengembangan Teknologi
¢. Penguatan Kelembagaan
d. Diversifikasi Pangan

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan dan hipotesis
yang diajukan, maka peneliian ini
menggunakan desain deskriptif survei dengan
pendekatan  desiriptif-torelasional. Hal ini
bertujuan menganalisa sejauhmana hubungan
pengaruh dari variabel Partisipasi masyarakat
Perkumpulan Petani Pengelolah Air (P3A)
daerah irigasi Kelam Kanalloe terhadap
variabel mutu lingkungan Hidup. Adapun
variabel yang diukur dan dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X) atau independen
variabel adalah Partisipasi Masyarakat
Perkumpulan Petani Pengelola Air (P3A)
Daerah Irigasi Kelara Karalloe.
Variabel Terikat (Y) atau dependen variabel
adalah Mutu Lingkungan Hidup.

to

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Varizbel Bebas Pengaruh
Partisipasi Masyarakat P3A

Variabel bebas partisipasi masyaraikat
P3A sehagaimana vang telah dipaparikan dalam
uraian di atas mempunyai lima sub variabel.
Dani lima sub variabel tersebut masing-masmg
di analisa satu persatu vang dapat disajikan
sehagai berikut:

a. Partisipasi Dalam Perencanzan Kegiatan
P3A dan Pengambilan Keputusan

Partisipasi dalam perencanazn pada
kegiatan P3A dan pengambilan keputusan
diukur dengan tiga pertanyaz. Hal imi
berarti bahwa Skor rata rata tertinggi (valid)
adalah 3,00 dan skor terendzh adalah 133
pembulatan. Untuk mengetahui apakah sub
variabel partisipasi masyarakat di bidang ini
tinggi, sedang dan rendah dapat dilthat tabel
berikut ini. Dari data pada tabe] terlihat bahwa
63 responden atau (63%:) yang menjawab
dalam kategen tinggi, 36 responden atan
(36%%) yang menjawab dalam kategori sedang
dan 1 respinden (1%%) yang menjawab dalam
kategori rendah.

Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa sebagian besar responden
(63%) responden ikut serta dan terlibat dalam
perencanaan kegiatan lingkungan hidup dan
pengambilan keputusan.

Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan
dan keterlibatan masyarakat untuk menghadin
pertemuan-pertemuan, rapat kelompok tani
pengelola air serta keterlibatan anggota
kelompok untuk mengajukan gagasan,
keinginan, aspirasi dan kebutuhan mereka
didalam pemanfaatan, penataan, pengendalian,
pengawasan, pemulihan dan pengembangan
sumber daya alam yang tersedia. Di samping itu
masyarakat juga memberikan dukungan kepada
setiap rencana pembangunan lingkungan hidup
yang memperhatikan aspek-aspek keserasian,
Keselarasan, dan keseimbangan, seperti rencana
penambahan saluran irigasi, pembuatan dam-
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Tabel 1
Rata-Rata Kategori Jawaban Responden Untuk Sub Variabel Partisipasi
Masyarakat Dalam Perencanann Dan Pengambilan Keputusan Pada Kegiatan P3A

No. Kategorl _Interval Jumlah %
1 Rendah ( 1,00 - 1,66 ) 1 1,00
2 Sedang ( 1,67-2,33) 36 36,00
k| Tinggi ( 2,34 -3,00) 63 63,00

100 100

. Sumber : Hasil Penelitian Lapangan

dam penahan air dan pengaturan pemakaian
air pada musim kemarau,

b. Partisipasi Dalam Pelaksanaan Kegiatan
P3A

Sub variabel partisipasi masyarakat
P3A  dalam  melaksanakan  kegiatan
pengelolaan air irigasi dengan tiga tertanyaan
kepada responden, dengan demikian maka
skor rata-rata tertinggi dari jawaban responden
adalah 3,00 dan yang terendah adalah 1,33
pembulatan. Lebih lanjut untuk mengetahui
bagaimana tingkat partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan lingkungan
hidup dapat dilihat pada data yang disajikan
pada tabel 2 berikut:

Dari data tersebut di atas tergambar
bahwa 51 responden atau 51% menjawab
dalam Kkategori tinggi, 48 responden atau
48% menjawab dalam kategori sedang dan 1
responden atau 1% menjawab dalam kategori
rendah. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa
partisipasi masyarakat P3A dalam pelaksanaan
kegiatan  pembangunan lingkungan hidup
cukup  tinggi.  Partisipasi  masyarakat
dibidang ini terlihat dari keterlibatannya
dan keikutsertaannya masyarakat dalam
memberikan sumbangan tenaga, dana serta
harta benda dalam upaya-upaya pemanfaatan,
penataan,  pengendalian, = pengembangan
sumberdaya air dan tnah secara maksimal
dan upaya menghindari timbulnya kerusakan-

Tabel 2
Rata-rata Kategorl Jawaban Responden Untuk Sub Variabel
Partisipasi Masyarakat P3A Dalam Pelaksanaan Pembangunan

No. Kategori _Interval Jumlah %
1 | Rendah (1.00 - 1,66 ) 1 1
2 | Sedang ( 1,67-2,33) 48 48
3 | Tinggi ( 2,34-3,00) 51 51

100 100

Sumber ; Hasll Penelitian Lapangan
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kerusakan lingkungan hidup. Disini masyarakat
melakukan cara  bercocok tanam tanam
menurut garis ketinggian dan jarak antara
lokasi persawahan dengan saluran irigasi
sehingga terjadi pembagian penggunaan air
pada musim kemarau.

Di samping itu masyarakat juga
melakukan upaya-upaya penataan penggunaan
air dan tanah serta penanggulangan dan
pemulihan lahan-lahan yang rusak dan kritis
melalui penanaman tanaman penutup lahan
atau tanaman tahunan dan penghutanan
kembali atau reboisasi, sebagai pencegahan
kerusakan saluran irigasi, maka masyarakat
melakukan  perbaikan-perbaikan  saluran
air serta tindakan-tindakan yang mencegah
terjadinya pengrusakan lahan.

c. Partisipasi Dalam Pengawasan Kegiatan
P3A

Untuk sub variabel partisipasi
dalam pengawasan kegiatan P3A diukur
dengan mengajukan tiga pertanyaan kepada
responden, dengan demikian maka skor rata—
rata (valid) tertinggi dari jawaban responden
adalah 3,00 dan skor terendah adalah 1,67
pembulatan. Lebih lanjut untuk mengetahui
bagaimana tingkat partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan lingkungan
hidup dapat dilihat pada data yang disajikan
pada tabel berikut:

Dari hasil perhitungan frekwensi
jawaban responden pada tabel di atas
menunjukkan bahwa tidak ada responden
yang dalam kategori rendah sementara 32
responden atau 32% jawaban responden
dalam kategori sedang, 68 reponden atau
68% jawaban dalam kategori tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar masyarakat ikut serta dan terlibat dalam
proses kegiatan Kelompok tani pengelola air
pada tahap pengawasan.

Keikutsertaan dan keterlibatan
masyarakat dalam proses ini berupa melihat dan
mengamati pelaksanaan kegiatan pembuatan
saluran air irigasi dan saluran indik masuk ke
saluran tersier hingga sampai pada pembagian
air, dalah hail ini pemaanfaatan air irigasi bagi
para petani berdasarkan kesepakatan anggota
kelompok tani pengelola air maka pada musim
kemarau pembagian air setiap hari harus
dengan cara bergiliran, sehingga areal sawzh
dapat dimanfaatkan untuk penanaman padi
bagi lokasi sawa vang berdekatan dengan
saluran irigasi dan palawija bagi sawah yang
jauh dari saluran irigasi. Hal ini dilakukan
demi terpenuhinya lahan akan kebutuhan air
dan daerah ingasi Kelara Karalloe .

Di samping itu keterlibatan dan
keikutsertaan masyarakat dibidang ini
terlihat dari  temuan atas penyimpangan-
penyimpangan atau  kesalahan-kesalahan

Tabel 3
Rata-rata Kategori Jawaban Responden Untuk Sub Variabel
Partisipasi Masyarakat P3A Dalam Pengawasan Kegiatan P3A

No. | Kategori_Interval Jumlah I %
1 | Rendsh (1.00 - 1,66 ) 0 0
2 | Sedang ( 1,67-233) 32 N
3 | Tinggi ( 2,34-3,00) 68 68
100 100 |

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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dalam - proses  pelaksanaan  pembanguinan
Hoghungan hidup serta hepekaan masyarakal
terhadap perubahan-perbahan dart kondist ab
tanah dan udara serta unsusunsue lingkungan
hidup lainnya,
d. Partisipasi — Dalam  Menerima  Hawil
Kegiatan PIA

Dengan selesainya suatn pelaksanaan
kegiatan pembangunan, maka pada tahap
berikutnya dari masyarakat adalah keterlibatan
dan  Keikutsertaan  dalam  menerima  hasil
pembangunan. Untuk — mengukur partisipasi
masyarakat pada tahap  ini  diajukan
sebanyak tiga pertanyaan kepada responden,
Ini berarti bahwa skor ratasrata  tertingpi
(valid) dari jawaban responden adalah 3,00
sedangkan terendah adalah 2,00, Dari data
hasil pengelolaan SPSS pada penghitungan
freqwensi  responden terlihat bahwa data
tentang partisipasi masyarakat dalam menerima
hasil-hasil kegiatan pembangunan lingkungan
hidup sebagai berikut:

Noesi b Jha Ay iy

Dark tabel tersebut  dapat diketahni
Bahwa 9% pesponden ata 93%  menjawah
Kategtont togged, S responden wtan A menjawah
dalam kategort sedang dan 0% dalam katego
rendahy,

Dengan  demikian — dapat  diambil
hestmpulan bahwa sebagian bosar responden
ikut serta dan terlibat dalam menerima hasil
hegiatan PIA dalam pembangvnan lingkungan
hidup,  Ketkutsertann dan keterlibatan
masyarakat pada tahap ind - adalah berupa
perbatkan  saluran  drfgasd,  penambahian
saluranssaluran ivigast dengan  pemantaatan
tanah  masyarakat yang  disuimbangkan
untuk pembuatan saluvan irigast tersier dan
pemantaatan afe irigasi dengan berbagai cara
pengaturan dan kesepakatan pembagiannya
sehingga tercapai hastl yang difnginkan, serta
penanaman pemantaatan lahan pertanian yang
telah dibangun berupa penampungan ate ata
waduk, penanaman pohon pelindung sebagai
penahan dan pencegah sedimentasi dan erosi
yang  kesemuanya membawa dampak atas

Tabel 4
Rata-rata Kategorl Jawaban Responden Untuk Sub Varlabel
Partisipasi Masyarakat PIA Dalam Menerima Hasil Keglntan PIA

No,

-

Kategori_Interval

Rendah ( 1.00 - 1,60 )
2 | Sedang ( 1,67-233)
3| Tinggi ( 2,34 -3,00)

~Jumlah o Y R
0 0
5 s
0§ Vs
00 - ] 160

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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peningkatan hasil pertanian  dan  akhirnya
juga peningkatan pendapatan serta perbaikan
tata air dengan tujuan akhir adalah perbaikan
lingkungan hidup masyarakat,

Di samping itu Kkeikutsertaan dan
keterlibatan  masyarakat adalah melakukan
pemeliharaan dan perawatan terhadap hasil-
hasil pembangunan lingkungan hidup seperti
pemeliharaan dan perbaikan saluran-saluran
air yang ftelah dibangun dan melakukan
penambaha-penambahan  saluran  sesuai
kebutuhan dengan tujuan agar lahan pertanian
di Kabupaten Jeneponto dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin,

¢. Partisipasi Dalam Menilai Hasil Kegiatan
P3A

Hasil kegiatan P3A  tidak saja
dimanfaatkan atau diterima, tetapi perlu
dilakukan penilaian yang nantinya merupakan
masukan  untuk  tahap  pembangunan
berikutnya. Partisipasi masyarakat dalam
menilai hasil pembangunan lingkungan hidup
di ukur dengan mengajukan tiga pertanyaan
yang berarti skor tertinggi (valid) dari jawaban
responden adalah 3,00 dan skor terendah
adalah 2,00. Berpijak dari kategori terendah,
sedang dan tinggi yang telah diolah secara
SPSS diperoleh tingkat partisipasi masyarakat
dalam menilai hasil kegiatan pembangunan
adalah sebagai berikut :

Dari tabel di atas menggambarkan
bahwa scbagian  besar  dari  responden
jawabannya termasuk dalam kategori tinggi,
yaitu 82 responden atau 82 % dan 18
responden atau 18 %  berada pada kategori
sedang sedangkan tegori rendah 0 %. Hal ini
berarti bahwa sebagian besar  masyarakat
P3A pada Dacerah irigasi Kelara Kalarlloe di
Kabupaten Jeneponto ikut serta dan terlibat
di " dalam penilaian terhadap hasil-hasil
kegiatan pembangunan lingkungan hidup.
Keikutsertaan dan  keterlibatan  masyarakat
untuk menilai s¢jauh mana pembangunan yang
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
mereka susun dan tetapkan serta sejauhmana
hasil pembangunan lingkungan hidup tersebut
memenuhi kebutuhan, keinginan  dan aspirasi
masyarakat,

f.  Variabel Bebas Partisipasi Masyarakat
Tingkat partisipasi masyarakat dalam
peningkatan mutu dari daya dukung lingkungan
diatur dengan lima indikator yang terdiri dari
partisipasi masyarakat dalam perencanaan
kegiatan P3A dan pengambilan keputusan,
partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan P3A,
partisipasi dalam pengawasan kegiatan P3A
dan partisipasi dalam menerima hasil kegiatan
P3A serta partisipasi masyarakat dalam menilai
hasilkegiatan P3A. Untuk mengetahui tingkat
partisipasi masyarakat dari masing-masing sub

Tabel 5
Rata-rata Kategori Jawaban Responden Untuk Sub Variabel
Partisipasl Masyarakat P3A Dalam Menilal Hasil Kegiatan P3A

No. Kategori_Interval Jumlah Yo

1 | Rendah ( 1.00 - 1,66 ) 0 0

2 | Sedang ( 1,67-233) 18 I8

3 | Tinggi ( 2,34-3,00) 82 82
100 SHRE |

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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Tubel 6

Rnta=Ratn Kntegorl

Untuk Varlabel Partisipasl Masyarakat P3A

~ Kutegorl Intorval

N

dnwaban Responden

S a g = ey

B B T R a—

|| Rendah ( 1,00 1,60 )
2 | Nedang ( 1,67 2,33)
V| Tinggl (2,34 -3,00)

Sumber ¢ Hosll Penelitian Lapangin

varlubel teluh dinjukan beberapa pertanyaan
yang apablla dijumlah adalah 15 pertanyaan,
Hal inl berarth skor terendah darl jawaban
responden adalah lima belas dan berdanarkan
Jawaban responden yang telah  ditabulasikan
diperoloh data tentang  partisipusi masyarakat
dalam peningkntan mutu darl daya dukung
lingkungan  sebagaimana  tereantum  dalam
tnbel di ntas,
Darl tabel di  atas  menunjukkan
bahwa  sejumlah 72 responden  yang atau
72% responden yang menberikan  jawaban
dalom kategorl tinggl dan 28 responden atau
28% responden yang memberikan jawaban
dalam kotegori sedang sedangkan responden
yang memberikan jawaban dengan kategori
rendah tidak ada, Hal Ini berarti bahwa tingkat
partisipasi  masyarakat P3A di Kabupaten
SJeneponto  dalam rangka peningkatan mutu
lingkungan hidup cukup baik
Keterlibatan — dan  keikutsertaan
masyaraknt — tersebut  meliputi  tingkat
partisipasi  masyarakat dalam  perencanaan
dan  pengambilan  keputusan, partisipasi
dalam pelaksansan kegiatan PIA  termasuk
keterlibatan dan keikutsertaan dalam kegiatan-
keglutan fislk di bidang lingkungan hidup,
partisipasi dalam pengawasan  kegiatan P3A,
partisipasl dalam menllal hasil dari kegiatan

Jumlah Y
% | Pembulatan

(4 ] 0

27,8 24 28

71,8 72 72

00 T oo

yang telah dilaksanakan oleh kelompok petani
pengelola air, Disamping itu keterlibatan dan
keikutsertann tersebut di atas juga didukung
dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
masyarakat tentang apa yang harus dilakukan
dalam  peningkatan  kualitas  kehidupan
masyarakat melalui pengelolaan air irigasi
guna peningkatan produksi  pertanian  dan
pemenuhan kebutuhan akanair bagi masyarakat
dalam rangka melestarikan lingkungan,
2. Analisa  Variabel Mutu
Lingkungan Hidup

Sebagai mana telah diuraikan pada
uraian terdahulu  bahwa mutu lingkungan
hidup merupakan kualitas serta kemampuan
lingkungan  hidup  untuk  menopang  dan
mendukung  secara  berlanjut  kehidupan
mahluk hidup termasuk manusia. Variabel mutu
lingkungan ini dibagi dalam dua sub indikator,
yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial,
Berikut ini tiap-tiap sub indikator akan di
analisa satu persatu sebagai berikut:
o, Daya Dukung Lingkungan Fisik

Daya dukung lingkungan fisik yang
meliputi tanah, air, estetika lingkungan diukur
dengan  mengajukan  delapan pertanyaan,
yang mana rata-rata skor terendah adalah 1,75
dan skor tertinggi 2,88,

Tergantung

133

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Sk [lmadpm

Tabel 7

Rata-Rata Kategori Jawaban Responden
Untuk Sub Variabel Daya Dukung Lingkungan Fisik

[ No. |  Kategori Interval Jumlah % ]
1 | Rendsh (1.00 - 1.66 ) g - 5
2 | Sedang ( 1,67-233) '| 34 ! 34
3 |Tmga (234-3,00) | 65 | 55
: |
| 100 : 100

Sumber : Hasil Penclifian Lapanzzn

Dari tabel tersebut di ketzhui
bahwa sebanyak 66 responden atan 66%
menjawab dalamdalam katepori finggi, 34
respondeng atau 34%  memjawzb dalam
kategori sedang, sedangkan responden
yang masuk kategori rendzh tidak ada
bahwa mutu lingkungan dari daya dukung
lingkungzn fisik, kbususnya daya dulamg
lingkungan agraris di daerzh irigasi Kelara
Karalloe Kabupaten Jeneponio adalzh mula
besar responden telah merasakan langsung
betapa besarnya dukungan dan manfaz1 yang
diberikan oleh linglkungan di sekitamya. Daya
dukung linglkungan fisik terscbut melipun
derajat dipenuhinya kebutuhan dasar untuk
kelangsungan hidup masyarakat khususnya
masyarakat petani. Dipenuhinya kebumhzn
dasar ini ditandai dengan terpenuhinya salzh
pemanfaatan selain untuk sekior pertanian
juga untuk kebutuhan rumszh tangga. Semakin
meningkatnya produltivitas lahan pertanian,
tingkat kesegaran wdara yang masih tinggi
untuk pemapasan dalam arti  kurangnya
polusi udara dengan tingka! kebersihan dan
keindahan lingkungan yang masih temata
dengan baik, serta selalu dapm terhinder
dari penyakit-penyakit yang bersumber dan
lingkungan hidup vang kotor seperti malana,
disentri, muntaber dan lzin sebagainya
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Di samping it pula kualitas dari dnva
dulimg linglumean fisk & deersh Iges

lahzn kyifis densan tersusunmya pola tamem
ini terlaksana berizt pengzmmzaan 25 Igzes
pertznian pada wakm musim kemern deneen
penggunazn arr tersebut datur olch penzurs
kelompok P3A. Pengzmuran pengeimasn tamzh
dan air sesmai dengan perumtnkanmyz dm
scimbang dan seleras sehingrz  Gisribes
pengolzhan air vanz cokop heik se:
semakin baiknya saluran-saluen ar semsice
bertambabnya jumlsh saluran Tigas osier
yang pengelolzznnya dilaksemaban clch para
kelompok tani pengelolsh 2ir masmp-masime

b. Daya dulumg Linglamean Sosial

Daya dulumg Imglumpsn vang melipne
ckonomi measyarakat melain penvedium dmm
pemanfaaten fasilitas sosial serta dadbungam
linglungan hidup. Kesedizan masvarshs: delam
mengamankan hasl-hasi] Legisten e hast
pembangunan vang d masyarsin
Daya dulung mghungan sosis] sehagw sud
varizbel kodus den vanshel tergantamg Mt
Linglamgan Hidup &ulour denpan mengmulas
4 pertanyaan. Dengan demulasn rads-rata skor
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Tabel §
Rata-Rata Kategori Jawaban Responden Untuk
Sub Variabel Daya Dukung Lingkungan Soslal

LN Kategort Interval | Jumlah | %
l | Reudah ( 100 - 1,66 ) 0 0
Y | Sedang ( 167 -231) 4 4
3| Tinget ( 234-200) 06 06
e o

Sumbder : Hasil Penclittan Lapangan

tertinget dart jJawaban responden adalah 3,00
dan terendah adalah 2,00, Berdasarkan hasil
janaban responden diperoleh data tentang |
rendah, sedang, dan tingginya sub variabel
dayadulung linghungan sosial sebagaimana
tertampic pada tabel di atas.

Hasil skor rata-rata  jawaban di atas
menunjullan bahwa sebanyak %6 responden
atau 90% menjawab dalam Kategon tinggi,
responden atau 4% menjawab dalam Kategori
sedang, dan tidak ada jawaban untuk Kategori
rendah. Dengan demikian dapatlah diambil
kesimpulan bahwa daya dukung sosial yang
meliputi sikap mental masyarakat terhadap
upaya pelestarian daya dukung lingkungan
hidup dan Aetahanan ekonomi masyarakat
serta Neadaan penduduk. keadaan Keamanan
dan  Netertiban  masyarakat  di Kabupaten
Jeneponto baik. Sikap mental tersebut ditandai
dengan adanya dukungan masyarakat techadap
kebtiakan pemenintah  dibidang lingkungan
hidup serta dukungan terhadap setiap
putusan yang diambil pada setiap pertemuan
yang disdakan untuk membahas masalah-
masalsh yang berkaitan dengan lingkungan
hidup. Sikap wental masyarakat ini juga
dinmukan dengan adampa Kesadaran  untuk
memelibary, menjaga sera mengamankan
basil-hasil pembangunan yang telah selesai
pelaksanaannya seperti pembuatan bendungan,
dam-dam penampungan air limpasan serta
saluran sir ingasi.

Wujud ketahanan ckonomi masyarakat
ditandai  dengan  adanya  Kesedinan  dalam
memberikan  sumbangan bagi kegiatan P3A,
Dimana Kesanggupan tersebut pada dasarnya
disesuaikan  dengan  tingkat  kemampuan
chonomi  masing-masing, schingga  tidak
mengurangi  ataw  malahan - mengganggu
upaya-upaya pemenuhan  kebutuhan hudip
masyarakat schari-hari. Upaya peningkatan
ketahanan ekonomi masyarakat di samping
pekegjaan  pokoknya sebagai  petani  juga
bekerga di bidang jusa dan perdagangan yaitu
pada waktu musim tamam telah selesai, maka
sehagian masyakarat petani - memantaatkan
waktunya untuk bekerju sebagai takang becak
dan buru tidak tetap.

¢, Variabel Tergantung Mutu  Lingkungan
Hidup

Secara Keseluruhan mutu lingkungan
sehagai variabel tergantung terdiri dari  dua
sub variabel, yakni daya dukung lingkungan
fisik dan daya dukung lingkungan sosia. Daya
dukung  lingkungan fisik  diukur dengan
indikator keadaan tanah, air, estetika lingkungan
serta Kesehatan masyarakat, Sedangkan daya
dukung lingkungan sosial meliputi indikator
sikap mental masyarakat, ketahanan ekonomi
masyarakat, Adapun jumlah pertanyaan yang
diajukan Kepada responden seluruhnya adalah
begjumlah 12 pertanyaan. Ini berarti rata-rata
skor tertinggi adalah 3,00 dan skor terendah
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Tabel 9
Rata-Rata Kategorl Jawaban Responden
Untuk Variabel Mutu Lingkungan Hidup

No. Kategori Interval Jumlah %
1 | Rendah ( 1.00 - 1,66 ) - .
2 | Sedang ( 1,67-23) 19 19
3 | Tinggi ( 2,34-3,00) 81 8l

100 100

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan

adalah 2,0.Apabila pada tabel-tabel di atas
menunjukkan kategori jawaban responden
untuk masing-masing sub indikator daya
dukung lingkungan, maka berikut ini
disajikan tabel yang menunjukkan distribusi
jawaban responden terhadap variabel mutu
lingkungan,

Dari tabel di atas diketahui bahwa
81 responden atau 81 orang menjawab
dalam Kkategori tinggi, 19 responden atau
19% menjawab dalam kategori rendah,
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa mutu dari daya dukung lingkungan di
Kabupaten Jeneponto khusus daerah irigasi
Kelara Karalloe cukup baik. Hal ini ditunjang
dengan  tingginya tingkat  kemampuan
lingkungan dalam menopang dan mendukung
kehidupanmanusia sertamakhluk hidup lainnya
terlihat dengan cukup baiknya pengolahan
tanah sesuai dengan peruntukannya, semakin
berkurangnya luas hamparan lahan Kritis,
saluran air yang semakin baik, sehingga
semakin dapat terpenuhinya Kebutuhan akan
air bersih, baik dimusim hujan maupun dikala
panas, juga Kualitas dari air dan kesegaran
udara akibat hamparan sawah menghijau
akibat tanaman padi dan palawija sepanjang
bulan, Serta terhindar dari penyakit menular
yang bersumber dari lingkungan yang Kotor.
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Selanjutnya daya dukung lingkungan
sosial adalah cukup baik yang ditandai dengan
tingginya tingkat  Kesadaran  masyarakat
serta rasa ikut memiliki terhadap hasil-hasil
yang telah dicapai, adanya kesedinan untuk
memelihara dan merawat serta mengamankan
hasil-hasil ~ pembangunan  yang  telah
dicapai, Kesemuanya ini dapat: membantu
mempertahankan keseimbangan, keselarnsan
dan keserasian lingkungan,

3. Hubungan  Empirik Antara  Partisipasi
Masyarakat P3A dengan Mutu Lingkungan
Hidup

Sebagaimana telah dibahas pada uraian
terdaulu, bahwa agar lingkungan hidup dapat
berfungsi sebagai sumber daya alam yang
diperlukan bagi suatu pembangunan, tentunyan
dalam pengelolaannya perlu memperhatikan
prinsip-prinsip Kkeselarasan, Keseimbangan,
dan keserasian lingkungan, Dengan penerapan
usaha demikia, maka diharapkan lingkungan
hidup memiliki kemampuan dalam menopang
kebutuhan hidup manusia dan makhluk hidup
lainnya, baik untuk masa sekarang maupun
untuk masa yang akan datang. Pencapaian
kondisi  yang demikian tidak terlepas dari
peran  serta dan  Keterlibatan - masyarakat,

Dengan Kata lain partisipasi masyarakat amat
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diperlukan dalam upaya meningkatkan mutu
lingkungan hidupnya,

Penelitian inl wmembuktikan — bahwa
partisipasi  masyarakat  perkumpulan  petani
pengelola air di lima kecamatan datam wilayah
Kabupaten Jeneponto menunjukkan  bahwa
hasil Koefisien  Korelasi  produet  moment
sebesar 0,714, Perhitungan ini sendirt telah
diggi kecermatannya sampai  pada tarap 0,01
atan tingkat kepercayaan 99%, Hasil Koefisien
Korelast sebesar 0,714 tersebut menunjukkan
bahwa Korelasi antara  varviabel partisipasi
masyarakat dengan variabel mutu lingkungan
hidup adalah evat dan positit,

Selain perhitungan Koefisien
Korelasi product moment di atas, maka hasil
pethitungan yang dilakukan dengan analisa
Koefisien  determinasi — juga  membuktikan,
bahwa variabel tergantung mutu lingkungan
hidup, yang mana Koelisien determinasi yang
diperoleh adalah sebesar R Square/ ¢ =
0,510 atau 51,10%, Dengan Kata lain variabel
partisipasi masyarakat mempengaruhi mutu
lingkungan sebesar S1,10 %,

Dengan  demikian  dari hasil hasil-
hasil perhitungan di atas dapatlah diambil
Kesimpulan bahwa secara empirik terbukti
adanya  Kkorelasi  yang erat dan  positif
antara variabel bebas partisipasi masyarakat
perkumpulan Petani Pengelola Air (PIA)
dengan variabel tergantung mutu lingkungan
hidup, dimana semakin  tinggi tingkat
partisipasi masyarakat dalam proses kegiatan
pembangunan lingkungan hidup yang meliputi
partisipasi - dalam perencanaan kegiatan PIA
dan pengambilan Keputusan, partisipasi dalam
pelaksanaan Kegiatan P3A berupa Keterlibatan
masyarakat  dalam  Kegiatan-kegiatan  fisik
dan  dana, partisipasi dalam pengawasan
pelaksanaan Kegintan P3A, partisipasi dalam
menerima hasil kegiatan P3A dan partisipasi
dalam hasil kegiatan P3A, maka akan semakin
tinggt  pula Kemampuan lingkungan untuk

Suarlh thrahim

menopang dan mendukung kehidupan manusia,
hewan dan tumbuhan akan  kebutuhan air,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian empirik
yang dilakukan di  lima kecamatan yang
memiliki Kelompok  Petani  Pengelola

Air (P3A) di Kabupaten Jeneponto, yaitu

Kecamatan  Kelara,  Kecamatan  Turatea,

Kecamatan Binamu, Kecamatan Batang dang

Kecamatan Arungkeke, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

|, Partisipasi  masyarakat mempunyai
hubungan dengan mutu lingkungan hidup.
Besarnyn hubungan menunjukkan bahwa
korelasi antara partisipasi dengan mutu
lingkungan hidup adalah termasuk  dalam
Kategori erat dan positif karena v berada
pada Kategori antara 0,50 sampai dengan
0,75 sebagai standar hubungan keeratan,
Disamping itu Korelasi antara partisipasi
masyarakat dengan  mutu lingkungan
hidup adalah signifikan atau bermakna,
uji tmenunjukkant hasil perhitungan lebih
besar dari t artinya Korelasi signifikan,

2, Hasil penelitian empirik membuktikan pula
bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh
terhadap mutu lingkungan hidup. Hal ini
terlihat dari hasil perhitungan Koefisien
determinasi (R Square/ © ). Hasil ini
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
mempengaruhi mutu lingkungan  sebesar
31 persen, Dengan demikian 49 persen
mutu lingkungan  hidup di Kabupaten
Jeneponto dipengaruhi oleh hal-hal lain
selain partisipasi masyarakat,

3, Sesuai hasil pengolahan data, terlihat
juga perubahan yang tegjadi pada mutu
lingkungan  hidup oleh  partisipasi
masyarakat  sebagaimana dalam  hasil
analisis persamaan garis regresi tersebut
cukup cermat atau tepat. Hal ini terbukti
dari  hasil perhitungan standard  error
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estimate  (SE) dan  standart  deviasi
variabel tergantung (SD ) menunjukkan
bahwa (SF,,) lebih keeil dari (D).

SARAN

Mengingat tingkat  partisipasi
masyarakat yang sudah cukup baik makakepada
aparat pemerintah birokrasi maupun aparat
tekhnis lapangan seperti penyuluh pertanian
lapangan dan penyuluh pengairan, agar dapat
ditingkatkan partisipasi masyarakat tersebhut
melalui  usaha-usaha seperti, menciptakan
komunikasi dua arah antara masyarakat dengan
pihak pemerintah, menciptakan kesempatan
bagi masyarakat untuk dapat berkembang,
lebih memasyarakatkan peraturan-peraturan
yang berkaitan dengan lingkungan hidup
melalui penyuluhan secara komunikatif dengan
mempergunakan tekhnik-tekhnik pembinaan
yang lebih mudah dimengerti oleh anggota
masyarakat sesuai dengan tingkat pendidikan
yang mereka miliki dan  adat istiadat yang
berlaku,

1. Mengingattingkat pengetahuanmasyarakat
yang relatif sedang, maka disarankan agar
para petani dibekali pengetahuan  dan
pemahaman bagaimana cara melakukan
usaha tani yang benar schingga mereka
dapat mengelola dan memanfaatkan lahan
dan penggunaan tanaman yang sesuai
dengan kondisi tanah secara tepat yang
disertai dengan usaha-usaha peningkatan
produksi pertanian secara baik,

2, Hasil penelitian ini dibarapkan menjadi
masukan bagi pengambil kebijakan
dalam membangun Kabupaten Jeneponto
ferutama  pada secktor pertanian dan
pengairan yangdapat sangat mempengaruhi
mutu kehidupan masyarakat,

3. Dari sembilan kecamatan, ada empat
kecamatan  yang  belum  terpenuhi
kebutuhan akan air, baik pada scktor
pertanian maupun scktor rumah tangga.
Untuk masa yang akan datang diharapkan
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kepada pemerintah Kabupaten Jeneponto
untuk dapat merancang dan membangun
sistim pengelolaan air laut / air asin
menjadi air tawar yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat tersebut. Kegiatan
ini dapat terpenuhi apabila didukung oleh
dana dan wekhnologi yang lebih besar
sehingga kebutuhan air di Kabupaten
Jeneponto ini dapat terpenuhi.
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